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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik mahasiswa, faktor

internal, dan faktor eksternal terhadap self directed learning readiness (SDLR) dan prestasi
akademik mahasiswa serta menganalisis pengaruh SDLR terhadap prestasi akademik
mahasiswa. Penelitian dilakukan dengan menggunakan desain survei terhadap 111 mahasiswa
tahun ke-IV Program Studi Sarjana Kedokteran Universitas Tadulako dengan menggunakan
instrumen berupa kuesioner untuk mengukur faktor internal, faktor eksternal, dan SDLR.
Indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa digunakan untuk mengukur prestasi akademik.
Data dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan alat bantu analisis Structural Equation
Modeling (SEM) dengan metode alternatif berbasis variance atau component based SEM
yang disebut Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik
mahasiswa dan faktor internal berpengaruh secara signifi kan terhadap SDLR dan prestasi
akademik mahasiswa, sedangkan faktor eksternal tidak berpengaruh terhadap SDLR dan prestasi
akademik mahasiswa. Faktor yang memberikan pengaruh yang lebih tinggi terhadap SDLR
dan prestasi akademik mahasiswa adalah faktor internal. Hasil  penelitian juga menunjukkan
bahwa SDLR tidak berpengaruh terhadap pencapaian prestasi akademik mahasiswa.
Kata kunci: faktor internal dan eksternal, prestasi akademik, self directed learning readiness

THE INFLUENCING FACTORS OF SELF DIRECTED LEARNING READINESS
AND ACADEMIC ACHIEVEMENT

Abstract
This study was aimed at analyzing the infl uence factors of student characteristics,

the internal factors, and external factors of self-directed learning readiness (SDLR) and
student academic achievement as well as the infl uence factors of SDLR on student academic
achievement. This study was conducted by using a survey design on 111 students of the
fourth year of Tadulako University Medical Undergraduate Program by using questionnaires
to measure internal factors, external factors, and SDLR. The students’ cumulative grade point
(GPA) was used to indicate academic achievement. The data were analyzed quantitatively using
Structural Equation Modeling (SEM) analysis tools with alternative variance or component
based SEM method called Partial Least Square (PLS). The results show that the characteristics
of the students and the internal factors signifi cantly affect the SDLR and the students’ academic
achievement, while the external factors have no effect on the SDLR and the students’ academic
achievement. The factors that have a higher effect on SDLR and student achievement are internal
factors. The results also show that SDLR does not affect the students’ academic achievement.
Keywords: internal and eksternal factor, academic achievement, self directed learning

readiness
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PENDAHULUAN
 Salah satu tantangan yang dihadapi

perguruan tinggi saat ini adalah adanya
pergeseran tuntutan masyarakat terhadap
kualitas lulusan yang dihasilkan oleh
perguruan tinggi. Pergeseran tuntutan
masyarakat tersebut sejalan dengan
meningkatnya ekspektasi masyarakat pada
perguruan tinggi yang semakin berkembang.
Pada akhirnya, perguruan tinggi harus
dapat berperan sebagai agent of economic
development.

Perguruan tinggi sebagai agent of
economic development diharapkan dapat
berperan dalam pembangunan ekonomi
bangsa dengan menghasilkan lulusan
yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.
Perguruan tinggi dalam menjalankan
perannya dihadapkan pada persaingan
yang semakin ketat dalam berbagai hal
dan perubahan yang semakin cepat dalam
berbagai bidang. Upaya untuk menghasilkan
lulusan yang berkualitas bukan hanya
membutuhkan calon mahasiswa yang
berkualitas tetapi juga membutuhkaan
proses pembelajaran yang berkualitas.

Paradigma pendidikan baru yang
berpusat pada siswa (student centered
learning) berdampak pada penggunaan
metode atau model pembelajaran. Salah
satu metode yang dianggap sesuai untuk
penerapan student centered learning
adalah problem based learning. Salah
satu tujuan penerapan problem based
learning adalah membangun dan mengem-
bangkan pembelajaran mahasiswa di
bidang psikomotorik yang mencakup self
directed learning (SDL). SDL merupakan
keterampilan penting yang perlu dimiliki
oleh pelajar (Conradie, 2014). Selain itu,
penerapan problem based learning juga
dapat meningkatkan minat mahasiswa dalam
perkuliahan (Muhson, 2009) dan kualitas
pembelajaran karena siswa dapat menjadi
lebih mandiri dalam belajar (Atmojo, 2013).

Self directed learning readiness
(SDLR) didefinisikan sebagai tingkat
kesiapan atau kemampuan seseorang untuk
belajar secara mandiri yang terdiri dari
tiga komponen yaitu sikap, kemampuan,
dan karakteristik personal (Fisher & King,
2010). Pemahaman mengenai SDLR sangat
diperlukan dalam lingkungan belajar yang
menuntut keaktifan dan kemandirian
mahasiswa (Nyambe, Harsono, & Rahayu,
2016). SDLR dibutuhkan oleh mahasiswa
kedokteran bukan hanya pada jenjang
pendidikan sarjana kedokteran, tetapi
juga dibutuhkan pada jenjang pendidikan
profesi bahkan sampai pada dunia kerja.
Hasil penelitian telah membuktikan
adanya hubungan dan peran SDLR dalam
pencapaian prestasi akademik antara lain
penelitian oleh Zulharman, Harsono, dan
Kumara (2008) yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan SDLR dengan
prestasi belajar mahasiswa tingkat pertama
dengan menggunakan metode analisis
regresi linear sederhana. Penelitian Triastuti
(2016) bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara SDLR dan waktu belajar
dengan performa akademik mahasiswa
tingkat III dengan menggunakan analisis
deskriptif dan independen t-test.

Beberapa peneliti sebelumnya juga
melakukan pengukuran SLDR mahasiswa
Program Studi Kedokteran Universitas
Tadulako (Untad)  yang salah satu di
antaranya bertujuan untuk melihat hubungan
SLDR dengan prestasi belajar namun
difokuskan pada mahasiswa tingkat pertama.
Hasil pengukuran tersebut menunjukkan
bahwa ada hubungan antara SLDR dengan
prestasi belajar mahasiswa. Selain itu, ada
yang membandingkan tingkat SLDR antara
mahasiswa tingkat I, II, dan III. Namun,
belum ada penelitian yang mengkaji
mengenai keterkaitan antara SLDR dengan
prestasi akademik mahasiswa setelah
mahasiswa tersebut terpapar oleh strategi
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pembelajaran problem based learning
dalam waktu yang lebih lama dan faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap SLDR
dan prestasi akademik khususnya pada
mahasiswa Program Studi Kedokteran
Untad.

Salah satu ukuran yang dapat diguna-
kan untuk menyatakan prestasi akademik
mahasiswa adalah nilai kuliah di pergurun
tinggi berupa indeks prestasi kumulatif
(IPK). Rata-rata IPK mahasiswa Program
Studi Sarjana Kedokteran Untad pada tiga
angkatan (angkatan 2013, angkatan 2014
dan angkatan 2015) adalah kurang dari 3,0
bahkan pada angkatan 2015 rata-rata IPK
mahasiswa hanya mencapai 2,22 yang berarti
kurang dari 2,75. Berdasarkan peraturan
akademik Fakultas Kedokteran Untad, IPK
minimal untuk mendapatkan gelar sarjana
kedokteran adalah 2,75 (Waskito dkk.,
2014, p. 33). Mahasiswa angkatan 2014
dan angkatan 2013; meskipun rata-rata IPK
sudah di atas 2,75; namun masih terdapat
sekitar 25% mahasiswa dengan IPK yang
kurang dari 2,75 untuk angkatan 2014 dan
sekitar 27% untuk angkatan 2013. Angka
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
sekitar 25% mahasiswa angkatan 2014
dan 27% mahasiswa angkatan 2013 yang
menjadi calon mahasiswa lulus tidak tepat
waktu. Oleh karena itu, perlu diketahui
faktor yang berpengaruh terhadap SDLR
dan prestasi akademik mahasiswa serta
pengaruh SDLR terhadap pencapaian
prestasi akademik mahasiswa.

Faktor internal yang dapat mem-
pengaruhi SDLR terdiri atas kesehatan
fisik, ketersediaan waktu luang, hobi
atau kegemaran, kematangan diri, dan
kecerdasan. Faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi SDLR terdiri atas
dukungan keluarga dan teman, fasilitas
fakultas, masalah yang dihadapi, hubungan
antarteman sebaya, dan pengaruh orang tua
serta teman (Nyambe dkk., 2016). Hasil

penelitian Tarmidi dan Rambe (2010)
menunjukkan bahwa adanya dukungan
sosial dari keluarga dapat meningkatkan
tingkat kemandirian belajar siswa. Salah
satu hal yang dapat dilakukan oleh orang tua
untuk mendukung kemandirian siswa adalah
memberikan peluang kepada anaknya untuk
menyelesaikan masalahnya sendiri. Hasil
penelitian Leatemia, Susilo, dan Berkel
(2016) menunjukkan bahwa lingkungan
akademik berupa fasilitas belajar dan
atmosfer akademik mempengaruhi tingkat
SDLR mahasiswa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi akademik sangat beragam. Hawadi
(2001, p. 89) menjelaskan bahwa prestasi
belajar dipengaruhi oleh faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi kemampuan intelektual, minat,
bakat, sikap, motivasi berprestasi, konsep
diri, dan sistem nilai. Faktor eksternal
meliputi lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga, dan lingkungan masyarakat.
Karakteristik mahasiswa berupa jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan orang
tua, dan penghasilan orang tua dapat
berpengaruh terhadap prestasi akademik.
Jayanthi, Balakrishnan, Ching, Latiff, dan
Nasirudeen (2014) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa jenis kelamin
memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap prestasi akademik. Hasil penelitian
Khaira (2016, p. 135) menunjukkan bahwa
usia merupakan salah satu prediktor prestasi
akademik. Mahasiswa yang memiliki usia
lebih tua memiliki performa akademik yang
lebih baik. Hasil penelitian mengenai peran
pendidikan orang tua terhadap prestasi
akademik yang dilakukan oleh Pishghadam
dan Zahibi (2011) menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan ibu berpengaruh secara
signifikan terhadap prestasi akademik,
akan tetapi tingkat pendidikan ayah tidak
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi akademik.
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Faktor internal juga merupakan faktor
yang dapat berpengaruh terhadap prestasi
akademik. Faktor internal berupa motivasi
berprestasi berkontribusi secara signifi kan
positif  terhadap prestasi akademik
(Sugiyanto, 2009; Kusuma, Sutadji, &
Tuwoso, 2014). Hasil penelitian Kpolovie,
Joe, dan Okoto (2014) juga menunjukkan
adanya hubungan yang positif antara
minat dengan prestasi akademik. Hasil
penelitian Arefi  dan Naghebzadeh (2014)
mengungkapkan bahwa ada hubungan yang
positif antara konsep diri akademik dengan
prestasi akademik.

Faktor eksternal berupa lingkungan
keluarga, lingkungan akademik dan
lingkungan masyarakat juga berkontribusi
terhadap pencapaian prestasi akademik
(Saleh, 2014). Hasil penelitian Musthaq
dan Khan (2012) pada perguruan tinggi
di Rawalkindi dan Islamabad juga
menunjukkan bahwa faktor stress keluarga,
komunikasi, fasilitas belajar, dan bimbingan
yang tepat berpengaruh positif terhadap
prestasi akademik mahasiswa.

Pihak pengelola Program Studi
Kedokteran Untad perlu mengetahui
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pencapaian prestasi akademik mahasiswa
dan mengelola faktor-faktor tersebut
dalam rangka usaha untuk meningkatkan
prestasi akademik mahasiswa. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
karakteristik mahasiswa, faktor internal,
dan faktor eksternal terhadap SDLR dan
prestasi akademik serta menganalisis
pengaruh SDLR terhadap prestasi akademik
mahasiswa tahun ke-IV (angkatan 2013)
Program Studi Kedokteran Untad.

METODE
 Penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif dengan pendekatan survai
yang digunakan untuk memperoleh data
mengenai faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap SDLR dan prestasi akademik
mahasiswa Kedokteran Untad. Subjek
penelitian adalah mahasiswa tahun ke-
IV Program Studi Kedokteran Untad
yang telah terpapar metode pembelajaran
problem based learning selama 3,5 tahun.
Metode sampling yang digunakan adalah
total sampling. Dari 116 mahasiswa
tahun ke-IV yang terdaftar, sebanyak 111
orang mahasiswa yang berpartisipasi pada
penelitian ini. Terdapat lima orang yang
tidak berpartisipasi pada penelitian ini,
karena pada saat pengambilan data yang
bersangkutan tidak hadir.

Data yang digunakan pada penelitian
ini adalah data sekunder berupa data
IPK mahasiswa dan data primer berupa
karakteristik mahasiswa, faktor internal,
faktor eksternal, dan SDLR. Pengumpulan
data primer dilakukan dengan metode survai
menggunakan instrumen berupa kuesioner.
Kuesioner untuk faktor internal dan faktor
eksternal dikembangkan berdasarkan
komponen yang membentuk faktor internal
dan faktor eksternal yang mempengaruhi
prestasi akademik berdasarkan kajian
teoritis dan penelitian terdahulu yang
relevan. Kuesioner untuk SDLR diadopsi
dari kuesioner self directed learning
readiness scale for Nurse Education yang
dikembangkan oleh Fisher, King, dan
Tague (2001) yang telah ditinjau kembali
oleh Fisher dan King (2010). Pertanyaan
dalam kuesioner untuk faktor internal,
faktor eksternal, dan SDLR disajikan
dalam bentuk pertanyaan tertutup yang
dibuat berdasarkan skala likert dengan
susunan 1=sangat tidak setuju, 2=tidak
setuju, 3=netral, 4=setuju, 5=sangat setuju.
Retnawati (2015) menyatakan bahwa
pengukuran dengan menggunakan skala
likert memberikan hasil yang lebih akurat
dibandingkan dengan pengukuran dengan
menggunakan pilihan berganda. Jika
dibandingkan dengan skala pengukuran
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lainnya, skala likert lebih fl eksibel dalam
hal jumlah pertanyaan dan jumlah alternatif
jawaban dapat ditentukan oleh peneliti
sesuai dengan pertimbangan masing-
masing.

Analisis data dilakukan secara des-
kriptif kuantitatif dengan menggunakan
alat bantu analisis SEM dengan pendekatan
partial least square (PLS) yang digunakan
untuk menganalisis hubungan antar
variabel (konstruk) yang dikaji. SEM
merupakan metode analisis statistik
multivariat yang mampu menguji model
penelitian yang kompleks secara simultan
dan menganalisis peubah yang tidak dapat
diukur secara langsung. SEM merupakan
metode yang lebih handal, ilustratif dan
kokoh dibandingkan teknik regresi ketika
memodelkan interaksi, nonlinieritas, error
pengukuran, korelasi errorterms, dan
korelasi antarvariabel laten independen
berganda dengan satu atau lebih variabel
laten dependen dengan indikator berganda
(Jogiyanto, 2011, p. 48).

Variabel pada penelitian ini terdiri
dari variabel (konstruk) laten eksogen
(karakteristik mahasiswa, faktor internal,
faktor eksternal) dan variabel laten endogen
(SDLR dan prestasi akademik). Variabel
indikator (teramati) yang digunakan untuk
karakteristik mahasiswa terdiri dari jenis

kelamin, tingkat pendidikan orang ayah,
tingkat pendidikan ibu, penghasilan orang
tua dan usia. Variabel indikator untuk
mengukur faktor internal terdiri dari konsep
diri akademik, motivasi berprestasi dan
minat. Variabel indikator untuk faktor
eksternal terdiri dari lingkungan akademik,
lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat. Variabel indikator untuk
SDLR terdiri dari keinginan untuk belajar,
kontrol diri dan manajemen diri, sedangkan
indikator yang digunakan untuk mengukur
prestasi akademik adalah IPK.

HASIL      PENELITIAN    DAN    PEMBAHASAN
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif

dengan teknik rentang kriteria (Tabel 1),
persentase terbesar mahasiswa tahun ke-IV
Program Studi Kedokteran Untad berada
pada kriteria keinginan untuk belajar,
kontrol diri, dan manajemen diri yang
tinggi. Hasil analisis juga menunjukkan
tidak lagi ditemukan adanya mahasiswa
dengan kriteria keinginan untuk belajar,
manajemen diri, dan kontrol diri dengan
kriteria rendah dan sangat rendah. Hal
ini diduga karena mahasiswa telah lama
terpapar oleh metode pembelajaran problem
based learning yang menuntut keaktifan
dan kemandirian mahasiswa yang tinggi.

Tabel 1
Hasil Pengukuran SDLR

No Kriteria
Self Directed Learning Readiness (SDLR)

Keinginan
untuk Belajar (%)

Kontrol Diri
(%)

Manajemen Diri
(%)

1 Sangat Tinggi 34,2 35,1 11,7
2 Tinggi 60,4 55,9 56,8
3 Cukup Tinggi 5,4 9,0 31,5
4 Rendah - - -
5 Sangat Rendah - - -

Total 100,0 100,0

Nurjannah R., dkk.: Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Self...
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 Selain analisis rentang kriteria, pada
penelitian ini juga digunakan analisis
SEM. Evaluasi model pada PLS dilakukan
dengan mengevaluasi outer model (model
pengukuran) dan inner model (model
struktural). Evaluasi outer model dilakukan
untuk menilai validitas dan reliabilitas
model. Uji validitas konstuk terdiri
dari validitas konvergen dan validitas
diskriminan. Uji validitas konvergen dengan
indikator reflektif dinilai berdasarkan
loading factor (hubungan antara variabel
indikator dengan variabel latennya) dan
nilai Average Variance Extracted (AVE)
dengan standar nilai AVE harus > 0,5.
Nilai loading factor antara indikator
dengan variabel latennya pada model awal
penelitian disajikan pada Gambar 1. Jika
terdapat indikator yang memiliki nilai

loading factor < 0,5; maka dilakukan re-
estimasi kembali dengan mengeliminasi
indikator tersebut sehingga menghasilkan
loading factor untuk seluruh indikator
refl ektif bernilai > 0,5 sebagai kriteria dari
uji validitas convergent konstruk laten
(Ghozali, 2008, pp. 40-41).

Berdasarkan hasil evaluasi outer model
terdapat empat varia bel indikator yang
memiliki loading factor kurang dari 0,5 yaitu
usia, tingkat pendidikan ayah, penghasilan
orang tua, dan lingkungan masyarakat.
Indikator yang memiliki nilai loading
factor < 0,5 pada Gambar 1 dieliminasi satu
per satu sehingga diperoleh model akhir
penelitian yang disajikan pada Gambar 2.

Syarat model memiliki validitas kon-
vergen yang baik jika masing-masing
variabel laten dengan indikator reflektif
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Keterangan:
JK (Jenis Kelamin); Pend ibu (Tingkat Pendidikan Ibu); KDA (Konsep Diri Akademik);
MB (Motivasi Berprestasi); MI (Minat); LA (Lingkungan Akademik); LK (Lingkungan
Keluarga); KB (Keinginan untuk Belajar); KD (Kontrol Diri); MD (Manajemen Diri);
IPK (Indeks Prestasi Kumulatif).

Gambar 1. Nilai Loading Factor Model Awal Penelitian
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memiliki nilai AVE di atas 0,5. Hasil
analisis terhadap model akhir penelitian
yang disajikan pada Tabel 1, masing-masing
indikator memiliki nilai loading factor > 0,5
dan nilai AVE dari masing-masing variabel
laten > 0,5 sehingga dapat dikatakan bahwa
model penelitian telah memenuhi syarat
validitas konvergen yang baik.

Pengukuran selanjutnya yai tu
pengujian reliabilitas terhadap model. Uji
reliabilitas dengan mengukur composite
reliability terhadap variabel laten yang
memiliki nilai lebih dari 0,6 dikatakan
reliabel. Hasil penelitian berdasarkan Tabel
2 menunjukkan bahwa semua variabel laten
memiliki reliabilitas yang baik, akurat, dan
konsisten karena memenuhi syarat dengan
nilai composite reliability pada setiap
variabel laten lebih dari 0,6.

Pengujian validitas diskriminan dapat
dilihat melalui nilai cross loading setiap

indikator dimana nilai cross loading setiap
indikator dengan konstruknya harus lebih
besar dari nilai cross loading dengan
konstruk lainnya. Tabel 3 menunjukkan
bahwa nilai cross loading antarindikator
dengan konstruk secara keseluruhan telah
lebih dari nilai cross loading dengan
konstruk lainnya sehingga dapat dikatakan
bahwa model penelitian telah memenuhi
syarat validitas discriminant.

 Evaluasi inner model dilakukan
untuk melihat nilai R-square (R2) dari
variabel laten endogen yang merupakan
keragaman variabel laten endogen yang
dapat dijelaskan oleh keragaman variabel
laten eksogen dan estimasi koefi sien jalur
yang merupakan evaluasi terhadap nilai
koefisien dan pengaruh variabel laten
eksogen terhadap variabel laten endogen
dengan melihat nilai signifi kansi t-statistik.
Variabel laten endogen dapat dikatakan

Nurjannah R., dkk.: Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Self...

Gambar 2. Nilai Loading Factor Model Akhir Penelitian

Keterangan:
JK (jenis kelamin); Pend ayah (tingkat pendidikan ayah); Pend ibu (tingkat pendidikan
ibu); Penghasilan (penghasilan orang tua); KDA (konsep diri akademik); MB (motivasi
berprestasi); MI (minat); LA (lingkungan akademik); LK (lingkungan keluarga);
LM (lingkungan masyarakat); KB (keinginan untuk belajar); KD (kontrol diri); MD
(manajemen diri); IPK (indeks prestasi kumulatif).
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berpengaruh secara signifi kan jika memiliki
nilai t-statistik > t-tabel. Pada taraf nyata
5% nilai t-tabel adalah 1,96.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
model struktural SDLR menghasilkan
nilai R2 sebesar 0,589. Artinya, keragaman
SDLR yang mampu dijelaskan oleh model
adalah sebesar 58,9% sedangkan sisanya

41,1% dijelaskan oleh faktor lain di luar
model. Model struktural prestasi akademik
menghasilkan nilai R2 sebesar 0,057.
Artinya, keragaman prestasi akademik
yang mampu dijelaskan oleh model sebesar
5,7% sedangkan sisanya 94,3% dijelaskan
oleh faktor lain di luar model (Gambar 2).
Hal ini dapat dimaklumi, karena masih

Tabel 3
Nilai Cross Loading antara Indikator dengan Variabel Laten

Indikator
Variabel Laten (Konstruk)

Karakteristik
Mahasiswa

Faktor
Internal

Faktor
Eksternal

SDLR
Prestasi

Akademik
Jenis Kelamin 0,897 -0,022 -0,052 -0,178 0,135
Pendidikan Ibu 0,516 -0,019 0,132 -0,096 0,064
Konsep Diri Akademik -0,013 0,897 0,456 0,654 0,204
Minat -0,036 0,937 0,468 0,726 0,135
Motivasi Berprestasi -0,022 0,842 0,383 0,614 0,134
Lingkungan Akademik 0,002 0,373 0,729 0,275 0,004
Lingkungan Keluarga 0,018 0,385 0,815 0,320 0,051
Keinginan Untuk Belajar -0,153 0,623 0,323 0,872 0,063
Kontrol Diri -0,178 0,599 0,317 0,846 0,084
Manajemen Diri -0,154 0,629 0,316 0,764 0,105
IPK 0,144 0,176 0,038 0,102 1,000

Tabel 2
Hasil Penilaian Kriteria dan Standar Nilai Outer Model
No Kriteria Standar Hasil Penelitian
1 Loading Factor ≥ 0,5 Semua indikator memiliki loading factor ≥ 0,5

(Gambar 2)
2 Composite

Reliability
> 0,6 Karakteristik mahasiswa: 0,682

Faktor internal: 0,922
Faktor eksternal: 0,747
SDLR: 0,867
Prestasi akademik: 1,000

3 Average Variance
Extracted (AVE)

> 0,5 Karakteristik mahasiswa: 0,535
Faktor internal: 0,798
Faktor eksternal: 0,597
SDLR: 0,686
Prestasi akademik: 1,000
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banyaknya faktor di luar model yang dapat
berpengaruh terhadap SDLR dan prestasi
akademik.

Hasil analisis SEM yang disajikan
pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pada
taraf nyata 5% (α=0,05) karakteristik
mahasiswa dan faktor internal berpengaruh
secara signifikan terhadap SDLR dan
prestasi akademik karena nilai t-statistik
> t-tabel (1,96) sedangkan faktor eksternal
tidak berpengaruh signifikan terhadap
SDLR dan prestasi akademik karena nilai
t-statistik < t-tabel (1,96). Faktor yang
mempunyai pengaruh yang lebih besar
adalah faktor internal karena memiliki
nilai loading factor yang lebih tinggi baik
terhadap SDLR maupun terhadap prestasi
akademik. Hasil analisis juga menunjukkan
bahwa SDLR tidak berpengaruh signifi kan
terhadap prestasi akademik mahasiswa
(nilai t-statistik < 1,96).

 Karakteristik mahasiswa berpengaruh
signifi kan negatif terhadap SDLR sebesar
-0,176. Artinya, karakteristik mahasiswa
yang cenderung rendah berdampak pada
SDLR yang cenderung tinggi. Berdasarkan
model akhir penelitian, manifestasi dari
karakteristik mahasiswa pada penelitian ini
adalah jenis kelamin dan tingkat pendidikan
ibu. Pengkodean untuk jenis kelamin pada

penelitian ini adalah (1) untuk laki-laki
dan (2) untuk perempuan sehingga dapat
dikatakan bahwa SDLR mahasiswa tahun
ke-IV Program Studi Kedokteran Untad
yang berjenis kelamin laki-laki lebih
tinggi daripada mahasiswa yang berjenis
kelamin perempuan. Pengelompokan
tingkat pendidikan ibu adalah dari jenjang
pendidikan terendah sampai pada jenjang
pendidikan tertinggi sehingga dapat
dikatakan bahwa mahasiswa yang berasal
dari keluarga dengan tingkat pendidikan
ibu yang rendah memiliki SDLR yang lebih
tinggi. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian Gunanegara, Wahid, dan
Widyahening (2017) yang menunjukkan
bahwa karakteristik mahasiswa berupa jenis
kelamin berperan dalam SDLR mahasiswa,
baik mahasiswa pada tahun pertama maupun
mahasiswa kepaniteraan. Akan tetapi,
hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Malekian,
Ghiyasvandian, Cheraghi, dan Hassanzadeh
(2016) yang mengungkapkan bahwa secara
statistik tidak ada hubungan yang signifi kan
antara karakteristik individu berupa jenis
kelamin dan umur dengan SDLR.

Faktor internal dengan variabel indi-
kator motivasi berprestasi, minat dan konsep
diri akademik memberikan pengaruh positif

Tabel 4
Hasil Analisis SEM

No Variabel
Loading
Factor

t-statistik

1 Karakteristik Mahasiswa -> SDLR -0,176 4,375*

2 Faktor Internal -> SDLR 0,725 19,994*

3 Faktor Eksternal -> SDLR 0,033 0,841tn

4 Karakteristik Mahasiswa -> Prestasi Akademik 0,15 3,260*

5 Faktor Internal -> Prestasi Akademik 0,217 2,318*

6 Faktor Eksternal -> Prestasi Akademik -0,069 0,951tn

7 SDLR -> Prestasi Akademik -0,005 0,061tn

*) Signifi kan pada taraf 5%; tn) pengaruh tidak nyata
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terhadap SDLR sebesar 0,725. Artinya, jika
faktor internal mahasiswa meningkat maka
akan berdampak pada meningkatnya SDLR
mereka sehingga mahasiswa yang memiliki
motivasi berprestasi, minat, dan konsep
diri akademik yang tinggi akan memiliki
SDLR yang tinggi pula. Hasil penelitian
ini mendukung hasil penelitian Saeid dan
Eslaminejad (2017) yang menunjukkan
bahwa self directed learning berhubungan
secara signifi kan dengan self effi cacy dan
motivasi berprestasi.

Salah satu temuan menarik pada
penelitian ini adalah bahwa faktor eksternal
tidak berpengaruh terhadap SDLR. Artinya,
tingkat SDLR yang tinggi yang dimiliki
oleh mahasiswa tahun ke-IV Program
Studi Kedokteran Untad tidak ditentukan
oleh faktor eksternalnya. Hasil ini diduga
disebabkan mahasiswa telah memiliki
SDLR yang tinggi sebelum mereka
menempuh jenjang pendidikan tinggi dan
telah terpapar dengan metode pembelajaran
aktif dan mandiri pada jenjang pendidikan
tinggi selama tiga tahun melalui metode
pembelajaran PBL. Hasil penelitian ini
berbeda dengan hasil penelitian Tarmidi
dan Rambe (2010); Nyambe dkk. (2016);
Leatemia dkk. (2016) yang masing-
masing menyatakan bahwa faktor eksternal
berpengaruh terhadap tingkat SDLR
mahasiswa.

Faktor karakteristik mahasiswa berpe-
ngaruh signifi kan positif terhadap prestasi
akademik. Artinya, semakin meningkatnya
karakteristik mahasiswa maka akan me-
ningkatkan prestasi akademik. Hasil
ini menunjukkan bahwa secara umum
mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan
dan tingkat pendidikan ibu yang lebih
tinggi cenderung akan memiliki prestasi
akademik yang lebih baik. Hasil penelitian
ini mendukung hasil penelitian Jayanthi
dkk. (2014) yang menunjukkan bahwa
prestasi akademik perempuan lebih tinggi

dibandingkan prestasi akademik laki-
laki. Selain itu hasil penelitian ini juga
mendukung hasil penelitian Pishghadam
dan Zahibi (2011) yang membuktikan bahwa
tingkat pendidikan ibu berpengaruh secara
signifi kan terhadap prestasi akademik.

Faktor internal berpengaruh signifi kan
positif terhadap prestasi akademik sebesar
0,214. Artinya, semakin meningkat faktor
internal mahasiswa maka prestasi akademik
mereka juga akan meningkat. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian
sebelumnya antara lain penelitian yang
dilakukan oleh Astuti, Sumarwan, dan
Qayim (2016) yang menunjukkan bahwa
faktor internal yang meliputi motivasi
berprestasi, minat terhadap mayor dan
konsep diri akademik berpengaruh secara
signifi kan positif terhadap keberhasilan studi
mahasiswa penerima beasiswa. Penelitian
Kusuma dkk. (2014) menyimpulkan bahwa
motivasi berprestasi memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap pencapaian
kompetensi kejuruan. Hasil penelitian
Kpolovie et al. (2014, p. 91) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifi kan
positif antara minat belajar mahasiswa
dengan prestasi akademik mereka. Hasil
penelitian Arefi  dan Naghebzadeh (2014)
mengungkapkan bahwa ada hubungan
yang positif antara konsep diri akademik
dengan prestasi akademik, jika konsep diri
akademik baik maka prestasi akademik juga
akan baik atau sebaliknya.

Berdasarkan hasil analisis SEM,
faktor eksternal tidak berpengaruh ter-
hadap prestasi akademik dengan nilai
t-statistik 0,951 (< 1,96). Artinya, pres-
tasi akademik mahasiswa tahun ke-IV
Program Studi Kedokteran Untad tidak
ditentukan oleh faktor eksternalnya.
Hal ini diduga disebabkan mereka telah
memiliki prestasi akademik yang tinggi
pada jenjang pendidikan sebelumnya
dan faktor eksternal ini dirasakan oleh
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mahasiswa lebih berpengaruh terhadap
faktor internal mereka. Kondisi lingkungan
keluarga, lingkungan akademik, dan
lingkungan masyarakat yang mendukung
dapat meningkatkan motivasi dan minat
belajar mahasiswa. Temuan ini selaras
dengan hasil penelitian Astuti dkk. (2016)
yang menunjukkan bahwa faktor eksternal
tidak berpengaruh terhadap prestasi
akademik mahasiswa program beasiswa
utusan daerah dan bidikmisi Institut
Pertanian Bogor. Hasil penelitian yang
berbeda dengan hasil penelitian ini antara
lain hasil penelitian Saleh (2014) yang
membuktikan bahwa faktor keluarga,
lingkungan kampus dan aktif berorganisasi
berpengaruh signifikan positif terhadap
prestasi akademik mahasiswa.

Hasi l  analis is  SEM mengenai
pengaruh SDLR terhadap prestasi akademik
diperoleh nilai t-statistik sebesar 0,061 (<
1,96). Artinya, SDLR tidak berpengaruh
terhadap prestasi akademik mahasiswa
tahun ke-IV Program Studi Kedokteran
Untad. Hal ini diduga karena mahasiswa
belum memahami dengan baik mengenai
konsep SDLR dan belum menyadari
kemampuan SDLR yang mereka miliki
meskipun mereka telah terpapar dengan
metode PBL selama tujuh semester. Salah
satu tahapannya adalah belajar mandiri
sehingga mereka belum optimal dalam
memanfaatkan kemampuan mereka. Selain
itu, hal ini juga diduga karena mahasiswa
telah lama terpapar dengan metode PBL
sehingga belajar mandiri sudah menjadi
kebiasaan bagi mereka.

 Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Francis dan
Flanigan (2012) yang menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan secara langsung antara
SDLR dengan prestasi akademik, namun
hubungan antara keduanya dimediasi oleh
motivasi akademik. Hasil penelitian ini

berbeda dengan hasil penelitian Zulharman
dkk. (2008) yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi SDLR, semakin tinggi
prestasi belajar mahasiswa. Hasil penelitian
Triastuti (2016) yang menunjukkan adanya
pengaruh SDLR terhadap prestasi akademik
mahasiswa.

SIMPULAN
 Berdasarkan hasil penelitian dan

analisis data dapat disimpulkan bahwa
SDLR dan prestasi akademik mahasiswa
tahun ke-IV Program Studi Kedokteran
Untad dipengaruhi oleh karakteristik
mahasiswa berupa jenis kelamin dan tingkat
pendidikan ibu dan faktor internal berupa
konsep diri akademik, motivasi berprestasi
dan minat. Faktor eksternal berupa
lingkungan akademik dan lingkungan
keluarga tidak berpengaruh terhadap SDLR
dan prestasi akademik mahasiswa tahun ke-
IV Program Studi Kedokteran Untad. SDLR
tidak berpengaruh terhadap pencapaian
prestasi akademik mahasiswa tahun ke-IV
Program Studi Kedokteran Untad. Faktor
yang memberikan pengaruh yang lebih
besar adalah faktor internal oleh karena itu
pihak pengelola Program Studi Kedokteran
Untad harus mampu mempertahankan
dan meningkatkan motivasi, minat, serta
konsep diri akademik mahasiswa. SDLR
dibutuhkan oleh seorang mahasiswa
kedokteran bukan hanya pada jenjang
pendidikan sarjana namun juga dibutuhkan
pada jenjang pendidikan profesi bahkan
dan dunia kerja. Oleh karena itu, meskipun
SDLR tidak berpengaruh terhadap prestasi
akademik mahasiswa pada tahun ke-IV,
SDLR tetap harus mendapat perhatian
oleh pengelola program dan tetap perlu
untuk ditingkatkan terutama manajemen
diri karena persentase mahasiswa dengan
kriteria manajemen diri cukup tinggi masih
besar.
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